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Kata Pengantar

Perguruan Tinggi bertanggungjawab untuk memberikan edukasi dan sosialisasi
dalam hal pencegahan tindakan plagiarisme. Hal ini karena perguruan tinggi merupakan
salah satu produsen ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan dikembangkan berdasarkan
pada ilmu pengetahuan yang sudah ada sebelumnya, sehingga penulis tidak perlu ragu-
ragu ketika menyusun karya ilmiah/karya tulis, menyebutkan sumber rujukan. Hal ini
harus dipahami sebagai kejujuran intelektual yang tidak akan menurunkan bobot karya
tulis kita. Sebutkanlah dengan jujur, sumber rujukan yang kita gunakan, atau melakukan
kutipan, sehingga akan terlihat jelas, bagian mana dari karya kita yang merupakan ide
atau gagasan orang lain, dan yang mana yang merupakan ide atau gagasan kita sendiri.
Buku panduan ini diharapkan anggota civitas academica (mahasiswa, dosen dan staf
kependidikan) mampu menghasilkan karya tulis yang berkualitas dan terhindar dari
unsur plagiarime.

Oleh karena itu panduan mengenai plagiarisme menjadi salah satu hal yang
penting dipahami oleh mahasiswa dan dosen, untuk menghindarkan diri dari praktik-
praktik plagiat. Menghormati, mengakui dan memberikan penghargaan atas karya orang
lain menjadi satu keharusan dalam memproduksi karya tulis. Pembuatan buku panduan
dalam melakukan pencegahan dan penanggulangan plagiarisme ini mengacu pada
panduan pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Buku panduan ini
diharapkan dapat menumbuhkembangkan kretifitas akademik dikalangan dosen dan
mahasiswa dengan menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran dan etik akademik, terutama

menghindarkan diri dari tindakan plagiat.

Yogyakarta, Juni 2017
Kepala LP3M-UST

Dra. Siti Rochmiyati, M.Pd.
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BAB |
ORISINALITAS DAN PLAGIARISME

A. Orisinalitas
Orisinalitas merupakan kriteria utama dan kata kunci dari hasil karya

akademik terutama. Karya ilmiah, khususnya skripsi, tesis, atau laporan penelitian

yang dilakukan oleh dosen Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa semaksimal

mungkin harus memperlihatan sisi orisinalitasnya. Sebuah skripsi, tesis, atau

laporan penelitian bisa dikatakan orisinal apabila memenuhi beberapa kriteria

seperti yang diajukan diantaranya sebagai berikut:

1. Penulis mengatakan sesuatu yang belum pernah dikatakan oleh orang lain;

2. Penulis melakukan karya empiris yang belum dilakukan sebelumnya;

3. Penulis menyintesis hal yang belum pernah disintesis sebelumnya;

4. Penulis membuat interpretasi baru dari gagasan atau hasil karya orang lain;

5. Penulis melakukan sesuatu yang baru dilakukan di negara lain, tetapi di belum
dilakukan di negaranya;

6. Penulis mengambil teknik yang ada untuk mengaplikasikannya dalam bidang
atau area yang baru;

7. Penulis melakukan penelitian dalam berbagai displin ilmu dengan menggunakan
berbagai metodologi.

8. Penulis meneliti topik yang belum diteliti oleh orang dalam bidang ilmu yang
ditekuninya;

9. Penulis menguji pengetahuan yang ada dengan cara orisinal;

10. Penulis menambah pengetahuan dengan cara yang belum dilakukan sebelumnya;

11. Penulis menulis informasi baru untuk pertama kali;

12. Penulis memberi eksposisi terhadap gagasan orang lain;

13. Penulis melanjutkan hasil sebuah karya yang orisinal.

B. Plagiarisme
Plagiarisme sesungguhnya berasal dari sebuah kata dari bahasa

Latin plagiarius, yang artinya seseorang yang menculik anak atau budak orang lain.



Istilah ini kemudian mulai mengemuka dan umum dipakai untuk menggambarkan
apa yang kadang-kadang disebut sebagai “pencurian karya sastra” sekitar tahun
1600-an (Weber-Wulff, 2014). Pemerintah Indonesia sendiri melalui Permendiknas
No. 17 tahun 2010, mendefinisikan plagiat sebagai perbuatan secara sengaja atau
tidak sengaja dalam memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk
suatu karya ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh karya dan/atau karya
ilmiah pihak lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber
secara tepat dan memadai. (him. 2)

Di berbagai universitas di belahan bumi ini, isu plagiarisme mulai
mendapatkan perhatian yang serius. Istilah plagiarisme kerap dimaknai
sebagai academic cheating atau kecurangan akademik, dengan berbagai asosiasi
makna seperti kebohongan, pencurian, ketidakjujuran, dan penipuan.

Tindakan yang dapat masuk ke dalam jenis plagiat cukup beragam dan luas.
Jenis-jenis tindakan tersebut menurut WeberWulff (2014) meliputi tindakan-
tindakan atau hal-hal berikut ini.

1. Copy & paste. Tindakan ini adalah yang paling populer dan sering dilakukan.
Plagiator mengambil  sebagian porsi teks yang biasanya dari
sumber online kemudian dengan dua double keystrokes (CTRL + C dan CTRL
+ V) salinan dokumen kemudian diambil dan disisipkan ke dalam tulisan yang
dibuat. Dari penggabungan dokumen ini sebenarnya dosen sering kali dapat
melihat kejomplangan ide dan gaya penulisan. Di bagian tertentu tulisan terlihat
sangat baik sementara di bagian lainnya tidak.

2. Penerjemahan. Penerjemahan tanpa mengutip atau merujuk secara tepat juga
sering dilakukan. Plagiator biasanya memilih bagian teks dari bahasa sumber
yang akan diterjemahkan kemudian secara manual
atau, melalui software penerjemah melakukan penerjemahan ke dalam draft
kasar. Tak jarang karena menggunakan software yang tidak peka terhadap
konteks kalimat, misalnya, hasil terjemahan pun menjadi rancu.

3. Plagiat terselubung. Yang dimaksud plagiat terselubung di sini adalah tindakan
mengambil sebagian porsi tulisan orang lain untuk kemudian mengubah
beberapa kata atau frasa dan menghapus sebagian lainnya tanpa mengubah sisa

dan konstruksi teks lainnya.



10.

Shake & paste collections. Tindakan ini mengacu pada pengumpulan beragam
sumber tulisan untuk kemudian mengambil darinya ide dalam level paragraf
bahkan kalimat untuk menggabungkannya menjadi satu. Sering kali hasil teks
dari penggabungan ini tidak tersusun secara logis dan menjadi tidak koheren
secara makna.

Clause quilts. Tindakan ini adalah mencampurkan katakata yang dibuat dengan
potongan tulisan dari sumbersumber yang berbeda. Potongan teks dari berbagai
sumber digabungkan dan tak jarang sebagian merupakan kalimat yang belum
tuntas digabung dengan potongan lain untuk melengkapinya. Beberapa ahli
menamakannya mosaic plagiarism.

Plagiat struktural. Jenis tindakat plagiat ini adalah terkait peniruan pola struktur
tulisan, dari mulai struktur retorika, sumber rujukan, metodologi, bahkan sampai
tujuan penelitian.

Pawn sacrifice. Tindakan ini merupakan upaya mengaburkan berapa banyak
bagian dari teks yang memang digunakan walaupun penulis menuliskan sumber
kutipannya. Sering kali bagian teks dari sumber lain yang dikutip dan diberi
pengakuan hanya sebagian kecil saja, padahal bagian yang diambil lebih dari itu.
Cut & slide. Pada dasarnya mirip dengan pawn sacrifice dengan sedikit
perbedaan. Plagiator biasanya mengambil satu porsi teks dari sumber lain.
Sebagian teks tersebut dikutip dan diberi pengakuan dengan cara yang benar
dengan kutipan langsung, sementara sebagian lain yang jelas-jelas diambil
langsung tanpa modifikasi dibiarkan
begitu saja masuk dalam tulisannya.

Self-plagiarism. Jenis tindakan ini adalah menggunakan ide dari tulisan-tulisan
sendiri yang telah dibuat sebelumnya namun menggunakannya dalam tulisan
baru tanpa kutipan dan pengakuan yang tepat. Walaupun penulis merasa bahwa
ide tersebut adalah miliknya dalam tulisan sebelumnya dan dapat
menggunakannya secara bebas sesuai keinginannya, hal ini dianggapsebagai
praktik akademik yang tidak baik.

Other dimensions. Jenis-jenis tindakan plagiat lainnya dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Plagiator dapat menjiplak dari satu sumber atau lebih, atau

menggabungkan dua atau lebih bentuk plagiat yang disebutkan di atas dalam



tulisan yang dia buat. Yangpasti, tindakan plagiat masih memungkinkan untuk
berkembang dengan modifikasi dimensi dari tindakannya



Untuk mengetahui tingkat plagiasi yang dilakukan oleh seorang peneliti
tool atau alat pendeteksi plagiasi. Seorang penulis dapat
mengunggah dokumen yang akan dilihat tingkat plagiasinya dengan menggunakan
atau software plagiasi berbayar seperti Plagiarismchecker-X;

dapat digunakan

software premium

BAB |1
IDENTIFIKASI PLAGIASI
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Gambar 1. Tampilan awal Plagiarismchecker-

Gacgle

iIs menggunakan tool atau software plagiasi, setelah dokumen

teridentifikasi palgiasi terlihat tulisan dengan latar belakang berwarna kuning

Model jigsaw berbasis kurikulum 2013 dipilih karena berbeda dengan model lainnya.
Hamdayana (2014: 89-90) menyatakan bahwa bila dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki beberaj
kelebihan di antaranya adalah: 1) Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar,
karena sudah ada kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada

rekan-rekannya.

2) Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang lebih singkat. 3)

Metode pemb

elajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam berbicara dan

berpendapat. METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan

Kelas (PTK).

Gambar 2. Tampilan output kalimat yang terindikasi plagiasi



Secara umum tidak ada sebuah karya ilmiah yang menghasilkan zero
plagiarism (tingkat plagiasi yang nol persen) hal ini dikarenakan karya ilmiah
berasal dari kutipan-kutipan yang memiliki dasar rujukan. Sehingga perlu untuk
ditetapkan ambang batas toleransi persentase plagiasi sebuah karya ilmiah. Merujuk
pada kesepakatan yang digunakan oleh beberapa pengelola jurnal nasional, batas
toleransi persentase plagiasi maksimal 20%, walaupun ada beberapa pengelola
jurnal yang menetapkan batas tolerasni agak lebih longgar seperti 25%. Di
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa ditetapkan bahwa batas toleransi sebuah
karya ilmiah maksimal 20%, dimana persentase ini dilihat dari hasil menggunakan
tool plagiasi yang berbayar bukan plagiasi versi free atau trial. Apabila diperoleh
tingkat plagiasi lebih dari 20%, penulis setidaknya wajib untuk memparafrase
kalimat yang terindikasi plagiasi, sehingga penulis dapat terhindar dari sanksi bagi

penulis yang plagiat.
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BAB 111
SANKSI BAGI PLAGIAT

Apabila memang terbukti secara jelas dan sah seseorang melakukan tindakan

plagiat dalam karya ilmiahnya, pihak Universitas akan melakukan tindakan tegas

dengan merujuk pada aturan yang berlaku, yakni Permendiknas No. 17 Tahun 2010

tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di perguruan Tinggi.

Dalam aturan tersebut, pada Pasal 12 Ayat 1 dan 2 dinyatakan secara

eksplisit mengenai sanksi tindakan plagiat baik untuk mahasiswa, dosen, peneliti,

maupun tenaga kependidikan. Menurut Pasal 12 Ayat 1 disebutkan bahwa

mahasiswa yang terbukti melakukan tindakan plagiat dapat diberikan sanksi berupa:

1. teguran;

2. peringatan tertulis;

3. penundaan pemberian sebagian hak mahasiswa;
4,
5
6
7

pembatalan nilai satu atau beberapa mata kuliah yang diperoleh mahasiswa;

. pemberhentian dengan hormat dari status sebagai mahasiswa;
. pemberhentian tidak dengan hormat dari status sebagai mahasiswa; atau

. pembatalan ijazah apabila mahasiswa telah lulus dari suatu program.

Sementara itu, sanksi bagi dosen/peneliti/ tenaga kependidikan yang terbukti

melakukan tindakan plagiat menurut Pasal 12 Ayat 2 dapat berupa:

1.

teguran;

2. peringatan tertulis;

3. penundaan pemberian hak dosen/peneliti/tenaga kependidikan;
4,
5

penurunan pangkat dan jabatan akademik/fungsional;

. pencabutan hak untuk diusulkan sebagai guru besar/ profesor/ahli peneliti utama

bagi yang memenubhi syarat;

pemberhentian dengan hormat dari status sebagai dosen/ peneliti/ tenaga
kependidikan;

pemberhentian tidak dengan hormat dari status sebagai dosen/ peneliti/ tenaga
kependidikan; atau

pembatalan ijazah yang diperoleh dari perguruan tinggi yang bersangkutan.



Pada Pasal 12 Ayat 3 disebutkan juga bahwa Apabila dosen/ peneliti/ tenaga
kependidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf f, huruf g, dan huruf h
menyandang sebutan guru besar/profesor/ ahli peneliti utama, maka dosen/
peneliti/tenaga  kependidikan tersebut dijatuhi sanksi tambahan berupa
pemberhentian dari jabatan guru besar/ profesor/ ahli peneliti utama oleh Menteri
atau pejabat yang berwenang atas usul perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh
Pemerintah atau atas usul perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh masyarakat

melalui Koordinator Perguruan Tinggi Swasta.
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ANALISIS HAMBATAN BELAJAR PADA MATERI TRIGONOMETRI DALAM KEMAMPUAN
PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA Toto Subroto Universitas Swadaya Gunung Djati,
Cirebon, totosubroto@gmail.com Wildatus Sholihah Universitas Swadaya Gunung Djati,
Cirebon, wildatus_s@yahoo.co.id ABSTRAK Tujuan penelitian ini untuk melihat
hambatan belajar yang terjadi pada saat siswa diberikan soal Trigonometri dalam
kemampuan pemahaman matematis.

Hambatan belajar merupakan kendala yang dihadapi saat pembelajaran dan
mengakibatkan hasil dari pembelajaran tidak optimal. Materi trigonometri yang
diberikan hanya tentang jumlah dan selisih sinus dan kosinus. Soal materi Trigonometri
yang diberikan berdasarkan kemampuan pemahaman matematis siswa.

Kemampuan pemahaman matematis berdasarkan 2 indikator yaitu pemahaman
instrumental dan pemahaman relasional. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPA
TMAN 3 Majalengka. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menganalisis hasil jawaban siswa. Hasil penelitian ini menemukan beberapa hambatan
belajar baik bersifat pemahaman instrumental maupun pemahaman relasional.

Kata Kunci: Hambatan Belajar, Materi Trigonometri, Kemampuan Pemahaman
Matematis.



PENDAHULUAN Kemampuan pemahaman matematik adalah salah satu tujuan penting
dalam pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi yang diajarkan kepada
siswa bukan hanya sebagai hafalan”(Bani, 2011: 13).

Pemahaman bukan hanya sekedar memahami suatu informasi, melainkan siswa dapat
memaknai dan mengubah suatu informasi yang ada dalam pikirannya kedalam bentuk
lain yang lebih berarti, sehingga dapat membantu siswa dalam pemecahan masalah
matematik yang lebih sulit. Oleh sebab itu pemahaman sangat penting dalam
pembelajaran matematika.

Pollatsek (Hendriana, 2014: 20) juga membagi pemahaman menjadi dua tingkat:
pemahaman instrumental yaitu hafal konsep/prinsip tanpa kaitan dengan yang lainnya,
dapat menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana, dan mengerjakan hitungan
secara algoritmik; pemahaman relasional yaitu mengaitkan satu konsep/prinsip dengan
konsep/prinsip lainnya. Seperti yang dikemukakan Skemp dan Pollatsek (Darminto,
2011:328).

Selanjutnya Darminto menyebutkan bahwa : Pemahaman instrumental merupakan
pemahaman konsep yang saling terpisah dan hanya rumus yang dihafal untuk
melakukan perhitungan sederhana, sedangkan pemahaman relasional merupakan
pemahaman skema atau struktur yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
lebih luas dalam kehidupan sehari-hari. Dari pengertian pemahaman matematis
menurut beberapa ahli di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman
matematis adalah kemampuan memahami dalam arti mengenal dan mengidentifikasi
suatu konsep matematis, menjelaskan kembali apa yang telah ia pahami, serta
menggunakannya dalam berbagai situasi berbeda yaitu dalam penyelesaian soal.

Seperti yang disebutkan oleh Arikunto (2015: 131) bahwa dengan pemahaman, siswa
dapat membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di antara
fakta-fakta atau konsep. Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan jenis
pemahaman matematis menurut Skemp. Terdapat dua jenis pemahaman, yaitu
pemahaman instrumental dan pemahaman relasional.

Indikator dalam pemahaman instrumental yang akan diukur adalah siswa dapat
menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana. Sedangkan indikator dalam
pemahaman relasional yang akan diukur adalah sejauh mana siswa dapat mengaitkan
suatu konsep dengan konsep yang lain. Trigonometri adalah sebuah cabang
matematika yang berhadapan dengan sudut segitiga dan fungsi trigonometrik
(Kariadinata, 2013:5).



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012) trigonometri diartikan sebagai ilmu ukur
mengenai sudut dan sempadan segitiga. Trigonometri adalah cabang matematika yang
biasa dipakai untuk mengukur panjang atau sudut dengan akurat. Trigonometri
berperan penting dalam arsitektur, navigasi, teknik dan beberapa cabang ilmu fisika.

Trigonometri merupakan salah satu materi penting yang harus dipelajari siswa.
Berdasarkan peraturan Meteri Pendidikan Nasional Rl no. 23 tahun 2006 menetapkan
bahwa salah satu komponen Standar Kompetensi Lulusan (SKL) kelas XI IPA adalah
memahami rumus sinus dan kosinus jumlah dan selisih dua sudut, rumus jumlah dan
selisih sinus dan kosinus, serta menggunakannya dalam pemecahan masalah.

Sedangkan kemampuan pemahaman matematis sangat diperlukan untuk dapat
menguasai materi tersebut. Adapun materi trigonometri yang akan dibahas pada
penelitian ini adalah materi trigonometri pada kelas Xl terkait rumus-rumus trigonometri
yang meliputi : Rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut; Rumus trigonometri
sudut ganda; Rumus konversi trigonometri perkalian dan penjumlahan; serta Identitas
trigonometri.

Berikut contoh soal dengan indikator kemampuan pemahaman matematis pada materi
trigonometri seperti berikut: Pemahaman instrumental Dengan menggunakan rumus
jumlah dan selisih sudut, hitunglah nilai dari sin150. Penyelesaian : sin 150 = sin
(600-450) =sinb60ocos450-cos60o0sind50=123.122-12.122=146-14
2 =146 -2 Soal tersebut merupakan contoh soal kemampuan pemahaman matematis
dengan indikator perhitungan sederhana (instrumental) karena untuk menjawab soal
tersebut siswa hanya menggunakan rumus trigonometri selisih dua sudut yang sudah
diketahui.

sin A cos Bcos AsinB = 1320 14 = 13 5 Soal tersebut di atas merupakan contoh soal
kemampuan pemahaman matematis dengan indikator relasional karena untuk

terkait dengan konsep rumus identitas pada materi trigonometri kelas X, selanjutnya
siswa mencari keterangan yang masih diperlukan dengan menggunakan keterangan sin
(A-B) = 2 5 yang terdapat pada soal.

Hambatan Belajar (Learning obstacle) merupakan kendala yang dihadapi siswa saat
pembelajaran dan mengakibatkan hasil dari pembelajaran yang dilakukan tidak optimal.
hambatan belajar biasanya bervariasi pada setiap siswa tetapi tidak jarang hambatan



tersebut bersifat umum. Apabila seorang siswa dalam mempelajari suatu materi
pembelajaran mengalami kesulitan di beberapa bagian, kesulitan itupun hampir sama
dengan yang dihadapi/dialami oleh siswa lainnya walaupun hanya satu kesulitan yang
sama.

Misal dalam mempelajari materi rumus-rumus trigonometri, seorang siswa kesulitan
dalam menghubungkan keterangan soal dengan konsep perbandingan trigonometri
pada segitiga siku-siku, kesulitan dalam menyelesaikan perhitungan pada bilangan akar,
dan lain-lain. Kesulitan-kesulitan tersebut juga dialami oleh sebagian besar siswa
sehingga kesulitan yang dihadapi bersifat sama pada setiap anak.

Hambatan belajar siswa dapat diidentifikasikan menjadi 2 karakteristik yaitu bersifat
didactical structural dan epistimologis. Hambatan belajar yang bersifat didactical
structural merupakan hambatan akibat dari pengalaman pembelajaran matematika
dalam jangka waktu yang cukup lama sehingga siswa kurang terbiasa berhadapan
dengan masalah-masalah bersifat terbuka yang seringkali tidak memerlukan konsep
atau rumus tertentu untuk penyelesaiannya.

Kesulitan belajar yang bersifat epistimologis merupakan hambatan belajar siswa akibat
pemahaman terhadap konsep yang kurang optimal sehingga hanya dapat
menyelesaikan suatu permasalahan dalam satu atau dua bentuk situasi, jika dihadapkan
pada situasi permasalahan yang berbeda maka siswa tidak akan mampu menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Seperti pendapat Duroux (Brouseau dalam Roeroe, 2011:142) menyebutkan :
Epistemological obstacle pada hakekatnya merupakan pengetahuan seseorang yang
hanya terbatas pada konteks tertentu. Jika orang tersebut dihadapkan pada konteks
berbeda, maka pengetahuan yang dimiliki menjadi tidak bisa digunakan atau dia
mengalami kesulitan untuk menggunakannya.

Berdasarkan paparan di atas perlu adanya analisis mendalam tentang hambatan belajar
yang terjadi pada materi trigonometri dengan kemampuan pemahaman matematis
siswa. METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan interpretatif. Partisipan dari penelitian ini adalah 23 siswa kelas XI IPA
TMAN 3 Majalengka. Siswa yang menjadi partisipan adalah siswa yang telah belajar
trigonometri sebelumnya.

Data diambil dari jawaban siswa pada 8 soal trigonometri dengan indikator kemampuan
pemahaman yang diberikan. Data dianalisis berdasarkan teori hambatan belajar. HASIL
DAN PEMBAHASAN Berikut ini adalah 8 soal trigonometri yang diberikan kepada siswa



berdasarkan kemampuan pemahaman matematis siswa. Sebelum membahas tentang
hambatan belajar, disajikan terlebih dahulu distribusi jawaban siswa agar bisa melihat
lebih luas tentang tahapan siswa dalam menjawab soal tersebut. Berikut soal dan
distrubsi jawaban siswa setiap soal : Soal 1: Dengan menggunakan rumus jumlah dan
selisih sudut, hitunglah : sin 1050 b. cos 150 c.

tan 750 _ _ Berdasarkan hasil jawaban siswa masih banyak yang belum bisa melakukan
operasi bilangan akar (7 orang). Ada juga yang tidak mampu menggunakan rumus
trigonometri jumlah dan selisih dua sudut (6 orang). Dari temuan jawaban siswa
tersebut, ada siswa tidak menerapkan rumus yang sesuai dan menggunakan rumus lain
yang mirip (seperti pada gambar 1a), lainnya keliru dalam mengingat tanda plus dan
minus pada rumus. Beberapa siswa juga belum mampu melakukan operasi pada
bilangan akar (seperti pada gambar 1b).

/ Gambar 1a / Gambar 1Tb Gambar 1. contoh jawaban siswa pada soal 1 Pada soal no. 2
siswa diharapkan mampu memanipulasi soal dengan menggunakan rumus trigonometri
jumlah dan selisih dua sudut. Soal 2: Sederhanakan bentuk sin (A+300) + cos (A+600)
_Setelah diperoleh jawaban siswa, menunjukkan sebagian siswa sudah mampu
menggunakan rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut dengan tepat.

Tetapi sebagian lainnya masih belum menerapkan rumus tersebut. Beberapa siswa
membuat penyelesaian soal tanpa menggunakan rumus trigonometri jumlah dan selisih
dua sudut (seperti pada gambar 2a), beberapa lainnya tidak dapat mengingat tanda
plus dan minus pada rumus dengan tepat (seperti pada gambar 2). / Gambar 2a /
Gambar 2b Gambar 2.

contoh jawaban siswa pada soal 2 Berdasarkan temuan-temuan di atas, kekeliruan siswa
dalam menyelesaikan soal nomor 2 dapat dirinci sebagai berikut: 1). Siswa belum
mampu menggunakan rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut dengan tepat;
2). Siswa tidak dapat menentukan perbandingan trigonometri pada sudut-sudut
istimewa; 3).

Siswa belum mampu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
akar. Pada soal no.3 bertujuan untuk Menghubungkan keterangan pada soal dengan
rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut. Soal 3: Diketahui cos (A-B) = 5 6 dan
cosAcosB=13.

Nilai tan A tan B =... _ _ Jawaban siswa diperoleh menunjukkan beberapa siswa masih
belum mampu menghubungkan keterangan pada soal dengan rumus trigonometri
jumlah dan selisih dua sudut (seperti pada gambar 3a). Sebagian siswa juga belum



mampu mengaitkan keterangan yang didapat dari pengerjaan awal soal dengan konsep
identitas trigonometri yang dipelajari pada kelas X (seperti pada gambar 3b). Beberapa
siswa juga belum mampu melakukan operasi pada bilangan pecahan dengan tepat. /
Gambar 3a / Gambar 3b Gambar 3.

contoh jawaban siswa pada soal 3 Berdasarkan temuan-temuan di atas, kekeliruan siswa
dalam menyelesaikan soal nomor 3 dapat diantarnya : 1). Siswa belum mampu
menghubungkan keterangan pada soal dengan rumus trigonometri jumlah dan selisih
dua sudut; 2). Siswa belum mampu mengaitkan rumus identitas trigonometri untuk
menghitung nilai yang ditanyakan; 3).

Siswa belum mampu melakukan operasi pada bilangan pecahan dengan tepat. Tujuan
soal diberikan untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis pada indicator
relasi. Relasi pada soal ini antara keterangan pada soal dengan konsep perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku. Soal 4: Jika ??<a< 32 7??dancosa=-45.
Hitunglah nilai sin 2a, cos 2a dan tan 2a.

__Jawaban siswa diperoleh menunjukkan sebagian siswa sudah mampu mengaitkan
keterangan pada soal dengan konsep perbandingan trigonometri pada segitiga
siku-siku. Beberapa siswa langsung menjawab berdasarkan keterangan yang tersedia
pada soal (seperti pada gambar 4a). Hal tersebut tidak dianggap salah jika hanya untuk
mencari nilai cos 2a, karena tidak dipengaruhi nilai positif atau negatifnya.

Sedangkan untuk menentukan sin 2a dan tan 2a, dibutuhkan nilai perbandingan sin a
dan tan a yang dapat dicari menggunakan perbandingan pada segitiga siku-siku dan
sudut a terletak pada kuadran tertentu yang tersedia pada soal. Beberapa siswa ada
yang mencari perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, akan tetapi masih
belum tepat (seperti pada gambar 4b).

Langkah penyelesaian soal harus dikaitkan dengan konsep-konsep matematika lainnya
sehingga beberapa siswa tidak menuliskan proses dalam menjawab soal. Sebagian siswa
juga masihbelum mampu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada
bilangan akar dengan tepat. / Gambar 4a / Gambar 4b Gambar 4. contoh jawaban siswa
pada soal 4 Berdasarkan temuan-temuan di atas, ada beberapa hambatan belajar dan
kekeliruan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 4 diantaranya : 1). Siswa belum
mampu mengaitkan keterangan pada soal dengan konsep perbandingan trigonometri
pada segitiga siku-siku; 2).

Siswa belum mampu mengaitkan keterangan pada soal dengan konsep perbandingan
trigonometri pada setiap kuadran; 3). Siswa belum mampu mengaitkan rumus



trigonometri sudut ganda untuk menghitung nilai yang ditanyakan; 4). Siswa belum
mampu melakukan operasi pada bilangan pecahan dengan tepat. Soal 5: Hitunglah nilai
dari: a. sin 67,50 sin 22,50 b.

cos 1050 + cos 150 _ _ Hasil jawaban siswa menunjukkan sebagian siswa sudah mampu
menggunakan rumus konversi trigonometri penjumlahan dan perkalian dengan tepat.
Namun beberapa siswa ditemukan masih belum mampu menggunakan rumus tersebut
denagn tepat (seperti pada gambar 5a), beberapa siswa juga masih belum mampu
menentukan perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewa (seperti pada
gambar 5b). / Gambar 5a / Gambar 5b Gambar 5.

contoh jawaban siswa pada soal 5 Berdasarkan temuan-temuan di atas, hambatan
belajar dan kekeliruan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 5 diantaranya: 1). Siswa
belum mampu menggunakan rumus konversi perkalian dan penjumlahan trigonometri;
2). Siswa belum mampu menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut
istimewa; 3). Siswa belum mampu melakukan operasi pada bilangan akar dengan tepat.

Soal 6: Bentuk sin750 + cos 1000 + sin 150 + cos 200 senilai dengan... _ _ Hasil jawaban
siswa menunjukkan sebagian siswa sudah mampu menggunakan rumus konversi
trigonometri pada penjumlahan dengan tepat. Tetapi dari beberapa siswa ditemukan
masih belum mampu menggunakan rumus trigonometri konversi pada penjumlahan,
siswa langsung menentukan nilai perbandingan trigonometri tanpa menggunakan
rumus konversi trigonometri (seperti pada gambar 6a), siswa juga masih belum mampu
menentukan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, beberapa siswa
ditemukan masih belum mampu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan
pada bilangan akar dengan tepat. / Gambar 6a / Gambar 6b Gambar 6.

contoh jawaban siswa pada soal 6 Berdasarkan temuan-temuan di atas, hambatan
belajar atau kkekeliruan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 6 diantaranya: 1). Siswa
belum mampu menggunakan rumus konversi penjumlahan trigonometri; 2). Siswa
belum mampu menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut
istimewa; 3). Siswa belum mampu melakukan operasi pada bilangan akar dengan tepat.

Soal 7: Untuk setiap sudut a, buktikan bahwa (sin a — cos a)2 = 1- sin 2a. _ _ Jawaban
siswa pada soal no. 7 menunjukkan hanya sebagian kecil siswa yang mampu
menyelesaikan soal dengan tepat. Siswa belum mampu mengaitkan keterangan pada
soal dengan operasi kuadrat (seperti pada gambar 7a).

Sebagian siswa masih belum mampu mengaitkan penyelesaian soal dengan rumus
identitas trigonometri (seperti pada gambar 7b). Dan sebagian besar tidak membuat



proses jawaban dari soal yang diberikan. / Gambar 7a / Gambar 7b Gambar 7. contoh
jawaban siswa pada soal 7 Berdasarkan temuan-temuan di atas, hambatan belajar siswa
dalam menyelesaikan soal nomor 7 diperoleh: 1).

Siswa belum mampu mengaitkan keterangan pada soal dengan operasi kuadrat; 2).
Siswa belum mampu mengaitkan penyelesaian soal dengan rumus trigonometri sudut
ganda; 3). Siswa belum mampu mengaitkan penyelesaian soal dengan rumus identitas
trigonometri. Soal 8: Perhatikan gambar berikut. / Jika besar sudut a adalah 450 dan
nilai cos B -sin B =12 (3 -1). Tentukan besar sudut B.

_ _ Hasil jawaban siswa menunjukkan hanya sebagian kecil siswa yang mampu
memahami soal dan mampu memperkirakan proses solusi yang sesuai dengan soal,
sehingga soal dijawab dengan tepat. Sedangkan sebagian besar siswa belum mampu
memahami soal dan memperkirakan proses solusi. Langkah pertama dalam
penyelesaian soal adalah menetukan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku
dengan sudut jumlah (a+8), beberapa siswa masih keliru dalam hal tersebut (seperti
pada gambar 8a).

Beberapa siswa lainnya langsung menggunakan rumus trigonometri jumlah dan selisih
dua sudut tanpa memerhatikan segitiga siku-siku yang tersedia (seperti pada gambar
8b). Ada juga siswa yang langsung menentukan sudut B dengan memperkirakan besar
sudut(a+B) (seperti pada gambar 8c). Karena langkah penyelesaian yang harus dikaitkan
dengan beberapa materi trigonometri lainnya, membuat sebagian besar siswa tidak
membuat proses menjawab soal yang diberikan. / Gambar 8a / Gambar 8b / Gambar 8c
Gambar 8.

contoh jawaban siswa pada soal 8 Berdasarkan temuan-temuan di atas, hambatan
belajar siswa dalam menyelesaikan soal nomor 8 sebagai berikut: 1). Siswa belum
mampu mengaitkan gambar segitiga siku-siku dengan rumus trigonometri jumlah dan
selisih dua sudut; 2). Siswa belum mampu mengaitkan keterangan pada soal dengan
konsep perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku; 3).

Siswa belum mampu mengaitkan keterangan pada soal dengan konsep perbandingan
trigonometri pada sudu-sudut istimewa. Berikut ini uraian hasil identifikasi hambatan
belajar terkait kemampuan pemahaman matematis pada pokok bahasan materi
rumus-rumus trigonometri: Hambatan Belajar Siswa dalam Menerapkan Rumus pada
Perhitungan Sederhana (Pemahaman Instrumental) Hambatan belajar siswa dalam
menerapkan rumus pada perhitungan sederhana ini diperoleh setelah siswa
mengerjakan soal nomor 1, 2, 5, dan 6.



Pada soal-soal tersebut langkah pertama yang dilakukan dalam penyelesaiannya adalah
menggunakan rumus-rumus trigonometri. Seperti pada nomor 1 dan 2, sebanyak
86,09% siswa menjawab nomor 1 dengan benar dan nomor 2 sebanyak 44,24%.
Langkah awal penyelesaian pada kedua nomor ini adalah menggunakan rumus
trigonometri jumlah dan selisih dua sudut.

Sedangkan pada nomor 5 dan 6, sebanyak 40% menjawab soal nomor 5 dengan benar
dan 38,18% menjawab soal nomor 6 dengan benar. Langkah penyelesaian pada kedua
nomor ini adalah menggunakan rumus konversi trigonometri penjumlahan dan
perkalian. Hambatan belajar pada soal-soal tersebut hampir serupa yaitu siswa belum
mampu menggunakan rumus-rumus trigonometri dengan tepat.

Jika dipersentasikan, sebanyak 62,06% siswa mampu menjawab soal-soal dengan
indikator kemampuan pemahaman matematis ini. Sebagian siswa masih lupa rumus dan
malah menuliskan rumus lainnya yang hampir serupa. Atau sebagian lainnya masih
keliru dalam mengingat plus dan minus pada rumus. Karena itu siswa dapat dikatakan
belum mampu menerapkan rumus-rumus trigonometri pada perhitungan sederhana.

Hambatan Belajar siswa dalam Mengaitkan Satu Konsep/Prinsip dengan Konsep/Prinsip
Lainnya (Pemahaman Relasional) Hambatan belajar siswa dalam mengaitkan satu
konsep/prinsip dengan konsep/prinsip lainnya, dan menyadari proses yang
dikerjakannya ini diperoleh setelah siswa mengerjakan soal nomor 3, 4, 7, dan 8. Pada
nomor 3, 4, 7, dan 8 siswa diarahkan agar mampu mengaitkan konsep/prinsip pada
materi rumus-rumus trigonometri dengan konsep/prinsip lainnya.

Seperti pada nomor 3, 42,17% siswa mampu menjawab soal tersebut dengan benar.
Siswa diharapkan dapat mencari nilai sin A sin B dengan menggunakan rumus
trigonometri jumlah dan selisi dua sudut, setelah itu siswa diharapkan mampu
mengaitkannya dengan rumus identitas trigonometri yang dipelajari pada kelas X.
Namun siswa tidak mampu mengingat kembali konsep identitas trigonometri.

Sebagian siswa lainnya belum mampu mengaitkan penyelesaian soal dengan rumus
trigonometri jumlah dan selisih dua sudut. Pada soal nomor 4 sebanyak 31,09% siswa
yang menjawab dengan benar. Dari soal ini siswa diharapkan mampu mencari nilai sin a
dan tan a pada kuadran tertentu terlebih dahulu, selanjutnya menggunakan nilai sin a
dan tan a yang didapat untuk menentukan nilai yang ditanyakan soal.

Namun sebagian siswa langsung menentukan jawaban dengan keterangan cos a yang
tersedia, tanpa memerhatikan sudut a yang terletak pada kuadran tertentu. Untuk nilai
cos 23, hal tersebut masih dianggap benar. Akan tetapi untuk menentukan nilai sin 2a



dan tan 2a, sudut pada kuadran tertentuberpengaruh terhadap nilai positif dan
negatifnya, sehingga jawaban akhir menjadi tidak tepat. Selanjutnya pada nomor 7
hanya 16,09% siswa yang menjawab dengan benar.

Pada nomor ini siswa diarahkan untuk menggunakan operasi kuadrat untuk
membuktikan identitas trigonometri yang tersedia, setelah itu hasil kuadrat yang
didapat dikaitkan dengan konsep rumus sudut ganda sehingga identitas trigonometri
tersebut terbukti. Namun sebagian siswa masih keliru dalam melakukan operasi kuadrat,
tapi tetap membuat kesimpulan bahwa identitas trigonometri tersebut terbukti
sehingga skor yang diperoleh kurang sempurna. Untuk penyelesaian nomor 8, sebagian
besar siswa tidak membuat proses menjawab soal yang diberikan.

Hanya 8,7% saja yang dapat menjawab soal dengan tepat. Beberapa siswa hanya
menuliskan keterangan yang tersedia pada soal, sebagian lainnya menuliskan
perbandingan pada segitiga siku-siku yang tersedia dan tidak melanjutkan penyelesaian.

Pada soal ini, siswa diharapkan mampu menentukan perbandingan pada segitiga
siku-siku dengan sudut jumlah (a+8) untuk selanjutnya dikaitkan dengan rumus
trigonometri jumlah dan selisih dua sudut. Hasil yang didapat lalu dikaitkan kembali
dengan keterangan pada soal untuk mencari besar sudut 8. Namun karena penyelesaian
pada soal ini membutuhkan langkah yang rumit dan pengaitan beberapa konsep, siswa
menjadi kesulitan dalam menyelesaikannya.

Berdasarkan analisis jawaban siswa, hanya 22,97% siswa yang mampu menyelesaikan
soal dengan indikator pemahaman relasional dengan tepat. Juga berdasarkan uraian
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 3, 4, 7, dan 8 dapat dikatakan bahwa
siswa belum mampu mengaitkan satu konsep/prinsip dengan konsep/prinsip lainnya.

KESIMPULAN Berdasarkan soal yang diberikan berikut hambatan belajar yang diperoleh
berdasarkan submateri dan indikator kemampuan pemahaman: Pada soal no. 1 dengan
submateri rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut dan indikator kemampuan
pemahaman instrumental diperoleh hambatan belajar : a). Siswa tidak dapat
memanipulasi sudut ke dalam jumlah atau selisih sudut-sudut istimewa; b).

Siswa belum mampu menggunakan rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut
dengan tepat; c). Siswa belum mampu melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan pada bilangan akar. Pada soal no. 2 dengan submateri rumus trigonometri
jumlah dan selisih dua sudut dan indikator kemampuan pemahaman instrumental
diperoleh hambatan belajar: a).



Siswa belum mampu menggunakan rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut
dengan tepat; b). Siswa belum mampu menggunakan rumus trigonometri jumlah dan
selisih dua sudut dengan tepat; c). Siswa tidak dapat menentukan perbandingan
trigonometri pada sudut-sudut istimewa; d).

Siswa belum mampu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
akar. Pada soal no. 3 dengan submateri rumus trigonometri jumlah dan selisih dua
sudut dan indikator kemampuan pemahaman relasional diperoleh hambatan belajar: a).
Siswa belum mampu menghubungkan keterangan pada soal dengan rumus
trigonometri jumlah dan selisih dua sudut; b).

Siswa belum mampu mengaitkan rumus identitas trigonometri untuk menghitung nilai
yang ditanyakan; c). Siswa belum mampu melakukan operasi pada bilangan pecahan
dengan tepat. Pada soal no. 4 dengan submateri rumus trigonometri sudut ganda
dengan indikator kemampuan pemahaman relasional diperoleh hambatan belajar: a).

Siswa belum mampu mengaitkan keterangan pada soal dengan konsep perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku; b). Siswa belum mampu mengaitkan keterangan
pada soal dengan konsep perbandingan trigonometri pada setiap kuadran; c). Siswa
belum mampu mengaitkan rumus trigonometri sudut ganda untuk menghitung nilai
yang ditanyakan; d).

Siswa belum mampu melakukan operasi pada bilangan pecahan dengan tepat. Pada
soal no. 5 dengan submateri rumus konversi dengan indikator kemampuan pemahaman
instrumental diperoleh hambatan belajar: a). Siswa belum mampu menggunakan rumus
konversi perkalian dan penjumlahan trigonometri; b).

Siswa belum mampu menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut
istimewa; c). Siswa belum mampu melakukan operasi pada bilangan akar dengan tepat.
Pada soal no. 6 dengan submateri rumus konversi dengan indikator kemampuan
pemahaman instrumental diperoleh hambatan belajar: a). Siswa belum mampu
menggunakan rumus konversi penjumlahan dan perkalian trigonometri; b).

Siswa belum mampu menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut
istimewa; c). Siswa belum mampu melakukan operasi pada bilangan akar dengan tepat.
Pada soal no. 7 dengan submateri rumus trigonometri sudut ganda dengan indikator
kemampuan pemahaman relasional diperoleh hambatan belajar: a). Siswa belum
mampu mengaitkan keterangan pada soal dengan operasi kuadrat; b).

Siswa belum mampu mengaitkan penyelesaian soal dengan rumus trigonometri sudut



ganda; c). Siswa belum mampu mengaitkan penyelesaian soal dengan rumus identitas
trigonometri. Pada soal no. 8 dengan submateri rumus trigonometri jumlah dan selisih
dua sudut dengan indikator kemampuan pemahaman relasional diperoleh hambatan

belajar: a). Siswa belum mampu mengaitkan gambar segitiga siku-siku dengan rumus
trigonometri jumlah dan selisih dua sudut; b).

Siswa belum mampu mengaitkan keterangan pada soal dengan konsep perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku; c). Siswa belum mampu mengaitkan keterangan
pada soal dengan konsep perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku.
Berdasarkan hasil analisa hambatan belajar siswa diharapkan penelitian ini dilanjutkan
dengan membuat desain bahan ajar berdasarkan temuan —temuan tersebut.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk melihat hambatan belajar pada saat siswa diberikan soal Trigonometri
dalam kemampuan pemahaman matematis. Hambatan belajar merupakan kendala yang dihadapi saat
pembelajaran dan mengakibatkan hasil dari pembelajaran tidak optimal. Materi trigonometri yang
diberikan hanya tentang jumlah dan selisih sinus kosinus. Soal materi Trigonometri yang diberikan
berdasarkan kemampuan pemahaman matematis siswa. Kemampuan pemahaman matematis
berdasarkan 2 indikator yaitu kemampuan pemahaman instrumental dan kemampuan pemahaman
relasional. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X1 IPA 1IMAN 3 Majalengka. Metode penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis hasil jawaban siswa. Hasil penelitian ini
menemukan beberapa hambatan belajar baik bersifat pemahaman instrumental maupun pemahaman
relasional.

Kata Kunci: Hambatan Belajar, Materi Trigonometri, Kemampuan Pemahaman Matematis.

A. Pendahuluan

Kemampuan pemahaman matematik adalah salah satu kemampuan matematik yang
urgen dalam pembelajaran, memberi penertian hal yang perlu dilihat secara seksama
dalam pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi yang diberikan pada
siswa bukan hanya sebagai hafalan”(Bani, 2011: 13). Pemahaman bukan hanya
sekedar memahami suatu informasi, melainkan siswa dapat memaknai dan
mentransformasi suatu informasi yang ada dalam benaknya kedalam wujud lain yang
lebih berarti, sehingga dapat membantu siswa dalam pemecahan masalah matematik
yang lebih sulit. Akibatnya kemampuan pemahaman matematis sangat penting dalam
pembelajaran matematika.

Pollatsek (Hendriana, 2014: 20) juga membagi pemahaman menjadi dua tingkat:
pemahaman instrumental yaitu menghafal konsep atau prinsip tanpa mengaitkan
dengan yang lainnya, dapat menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana, dan
mengerjakan hitungan secara algoritmik; pemahaman relasional yaitu mengaitkan
satu konsep/prinsip dengan konsep/prinsip lainnya. Seperti yang dikemukakan
Skemp dan Pollatsek (Darminto, 2011:328). Selanjutnya Darminto menyebutkan
bahwa :
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Pemahaman instrumental merupakan pemahaman konsep yang saling terpisah dan
hanya rumus yang dihafal untuk melakukan perhitungan sederhana, sedangkan
pemahaman relasional merupakan pemahaman skema atau struktur yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah yang lebih luas dalam kehidupan sehari-hari.

Dari pengertian pemahaman matematis menurut beberapa ahli di atas, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa pemahaman matematis adalah kemampuan memahami
dalam arti mengenal dan mengidentifikasi suatu konsep matematis, menjelaskan
kembali apa yang telah ia pahami, serta menggunakannya dalam berbagai situasi
berbeda yaitu dalam penyelesaian soal. Seperti yang disebutkan oleh Arikunto (2015:
131) bahwa dengan pemahaman, siswa dapat menunjukan bahwa siswa memahami
hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan jenis pemahaman matematis
menurut Skemp. Terdapat dua jenis pemahaman, yaitu pemahaman instrumental dan
pemahaman relasional. Indikator dalam pemahaman instrumental yang akan diukur
adalah siswa bisa menggunakan rumus dalam perhitungan sederhana. Sedangkan
indikator dalam pemahaman relasional yang akan diukur adalah sejauh mana siswa
dapat mengaitkan suatu konsep dengan konsep yang lain.

Trigonometri adalah sebuah cabang ilmu matematika yang berhubungan dengan
sudut segitiga dan fungsi trigonometrik (Kariadinata, 2013:5). Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2012) trigonometri diartikan sebagai ilmu ukur mengenai sudut
dan sempadan segitiga. Trigonometri adalah cabang matematika yang biasa dipakai
untuk mengukur panjang atau sudut dengan akurat. Trigonometri berperan penting
dalam arsitektur, navigasi, teknik dan beberapa cabang ilmu fisika.

Trigonometri merupakan salah satu materi penting yang harus dipelajari siswa.
Berdasarkan peraturan Meteri Pendidikan Nasional Rl no. 23 tahun 2006
menetapkan bahwa salah satu komponen Standar Kompetensi Lulusan (SKL) kelas
XI IPA adalah memahami rumus sinus kosinus pada jumlah dan selisih dua sudut,
rumus jumlah dan selisih sinus dan kosinus, serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah. Sedangkan kemampuan pemahaman matematis sangat
diperlukan untuk dapat menguasai materi tersebut.

Adapun materi trigonometri yang akan dibahas pada penelitian ini adalah materi
trigonometri pada kelas XI terkait rumus-rumus trigonometri yang meliputi :
a. Rumus trigonometri jJumlah dan selisih dua sudut;
b. Rumus trigonometri sudut ganda;
c. Rumus konversi trigonometri perkalian dan penjumlahan; serta
d. Identitas trigonometri.
Berikut contoh soal dengan indikator kemampuan pemahaman matematis pada
materi trigonometri seperti berikut:
a. Pemahaman instrumental
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Dengan menggunakan rumus jumlah dan selisih sudut, hitunglah nilai dari
sin15°.
Penyelesaian :
sin 15° =sin (60°-45°)
=sin 60° cos 45° - cos 60 ° sin 45°
1 1 1 1
=(3v3)-Gv2) - (3)-GV2)
1 1
=(;v8)-(3v2)
=1 (E-v2)
Soal tersebut merupakan contoh soal kemampuan pemahaman matematis
dengan indikator perhitungan sederhana (instrumental) karena untuk
menjawab soal tersebut siswa hanya menggunakan rumus trigonometri selisih
dua sudut yang sudah diketahui.
b. Pemahaman relasional
tanA _

Diketahui sin (A-B) :Edan cos AsinB :i. Nilai

tanB

Penyelesaian :

sin (A-B) =2
. . 2
sin A cos B -cos Asin B =3
. 1 2
sinAcosB - = ==
4 5
. 2 1
sin A cos B ==+-
5 4
. 8+5
sin A cos B =—
20
. 13
sin A cos B =—
20
tanA __ SinAcosB
tanB coSAsinB
E
=20
1
4
=13
5

Soal tersebut di atas merupakan contoh soal kemampuan pemahaman
matematis dengan indikator relasional karena untuk menjawab soal tersebut

siswa terlebih dahulu menentukan rumus % yang terkait dengan konsep

rumus identitas pada materi trigonometri kelas X, selanjutnya siswa mencari
keterangan yang masih diperlukan dengan menggunakan keterangan sin (A-B)

= % yang terdapat pada soal.

Hambatan Belajar (Learning obstacle) merupakan kendala yang dihadapi siswa saat
pembelajaran dan mengakibatkan hasil dari pembelajaran yang dilakukan tidak
optimal. hambatan belajar biasanya bervariasi pada setiap siswa tetapi tidak jarang
hambatan tersebut bersifat umum. Apabila seorang siswa dalam mempelajari suatu
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materi pembelajaran mengalami kesulitan di beberapa bagian, kesulitan itupun
hampir sama dengan yang dihadapi/dialami oleh siswa lainnya walaupun hanya satu
kesulitan yang sama. Misal dalam mempelajari materi rumus-rumus trigonometri,
seorang siswa kesulitan dalam menghubungkan keterangan soal dengan konsep
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, kesulitan dalam menyelesaikan
perhitungan pada bilangan akar, dan lain-lain. Kesulitan-kesulitan tersebut juga
dialami oleh sebagian besar siswa sehingga kesulitan yang dihadapi bersifat sama
pada setiap anak.

Hambatan belajar siswa dapat diidentifikasikan menjadi 2 karakteristik yaitu bersifat
didactical structural dan epistimologis. Hambatan belajar yang bersifat didactical
structural merupakan hambatan akibat dari pengalaman pembelajaran matematika
dalam jangka waktu yang cukup lama sehingga siswa kurang terbiasa berhadapan
dengan masalah-masalah bersifat terbuka yang seringkali tidak memerlukan konsep
atau rumus tertentu untuk penyelesaiannya. Kesulitan belajar yang bersifat
epistimologis merupakan hambatan belajar siswa akibat pemahaman terhadap konsep
yang kurang optimal sehingga hanya dapat menyelesaikan suatu permasalahan dalam
satu atau dua bentuk situasi, jika dihadapkan pada situasi permasalahan yang berbeda
maka siswa tidak akan mampu menyelesaikan permasalahan tersebut. Seperti
pendapat Duroux (Brouseau dalam Roeroe, 2011:142) menyebutkan :

Epistemological obstacle pada hakekatnya merupakan pengetahuan seseorang yang
hanya terbatas pada konteks tertentu. Jika orang tersebut dihadapkan pada konteks
berbeda, maka pengetahuan yang dimiliki menjadi tidak bisa digunakan atau dia
mengalami kesulitan untuk menggunakannya.

Berdasarkan paparan di atas perlu adanya analisis mendalam tentang hambatan
belajar yang terjadi pada materi trigonometri dengan kemampuan pemahaman
matematis siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan interpretatif.
Partisipan dari penelitian ini adalah 23 siswa kelas X1 IPA 1IMAN 3 Majalengka.
Siswa yang menjadi partisipan adalah siswa yang telah belajar trigonometri
sebelumnya. Data diambil dari jawaban siswa pada 8 soal trigonometri dengan
indikator kemampuan pemahaman yang diberikan. Data dianalisis berdasarkan teori
hambatan belajar.

C. Hasil dan Pembahasan

Berikut ini adalah 8 soal trigonometri yang diberikan kepada siswa berdasarkan
kemampuan pemahaman matematis siswa. Sebelum membahas tentang hambatan
belajar, disajikan terlebih dahulu distribusi jawaban siswa agar bisa melihat lebih
luas tentang tahapan siswa dalam menjawab soal tersebut. Berikut soal dan distrubsi
jawaban siswa setiap soal :
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Soal 1:
Dengan menggunakan rumus jumlah dan selisih sudut, hitunglah :

a. sin 105° b. cos 15° c. tan 75°

Berdasarkan hasil jawaban siswa masih banyak yang belum bisa melakukan operasi
bilangan akar (7 orang). Ada juga yang tidak mampu menggunakan rumus
trigonometri jumlah dan selisih dua sudut (6 orang). Dari temuan jawaban siswa
tersebut, ada siswa tidak menerapkan rumus yang sesuai dan menggunakan rumus
lain yang mirip (seperti pada gambar 1a), lainnya keliru dalam mengingat tanda plus
dan minus pada rumus. Beberapa siswa juga belum mampu melakukan operasi pada
bilangan akar (seperti pada gambar 1b).

- G ws” ®

Gambar 1b
Gambar 1. contoh jawaban siswa pada soal 1

Pada soal no. 2 siswa diharapkan mampu memanipulasi soal dengan menggunakan
rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut.

Soal 2:
Sederhanakan bentuk sin (A+30°) + cos (A+60°).

Setelah diperoleh jawaban siswa, menunjukkan sebagian siswa sudah mampu
menggunakan rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut dengan tepat. Tetapi
sebagian lainnya masih belum menerapkan rumus tersebut. Beberapa siswa membuat
penyelesaian soal tanpa menggunakan rumus trigonometri jumlah dan selisih dua
sudut (seperti pada gambar 2a), beberapa lainnya tidak dapat mengingat tanda plus
dan minus pada rumus dengan tepat (seperti pada gambar 2).
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Gambar 2b
Gambar 2. contoh jawaban siswa pada soal 2

Berdasarkan temuan-temuan di atas, kekeliruan siswa dalam menyelesaikan soal
nomor 2 dapat dirinci sebagai berikut: 1). Siswa belum mampu menggunakan rumus
trigonometri jumlah dan selisih dua sudut dengan tepat; 2). Siswa tidak dapat
menentukan perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewa; 3). Siswa belum
mampu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan akar.

Pada soal no.3 bertujuan untuk Menghubungkan keterangan pada soal dengan rumus
trigonometri jJumlah dan selisih dua sudut.

Soal 3:

Diketahui cos (A-B) = Z dan cos Acos B = % . Nilai tan A tan B =...

Jawaban siswa diperolen menunjukkan beberapa siswa masih belum mampu
menghubungkan keterangan pada soal dengan rumus trigonometri jumlah dan selisih
dua sudut (seperti pada gambar 3a). Sebagian siswa juga belum mampu mengaitkan
keterangan yang didapat dari pengerjaan awal soal dengan konsep identitas
trigonometri yang dipelajari pada kelas X (seperti pada gambar 3b). Beberapa siswa
juga belum mampu melakukan operasi pada bilangan pecahan dengan tepat.
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Gambar 3b

Gambar 3. contoh jawaban siswa pada soal 3

Berdasarkan temuan-temuan di atas, kekeliruan siswa dalam menyelesaikan soal
nomor 3 dapat diantarnya : 1). Siswa belum mampu menghubungkan keterangan
pada soal dengan rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut; 2). Siswa belum
mampu mengaitkan rumus identitas trigonometri untuk menghitung nilai yang
ditanyakan; 3). Siswa belum mampu melakukan operasi pada bilangan pecahan
dengan tepat.

Tujuan soal diberikan untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis pada
indicator relasi. Relasi pada soal ini antara keterangan pada soal dengan konsep

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku.

Soal 4:

Jika TL’<(X<§TL’ dan cos a. = - g . Hitunglah nilai sin 2a, cos 2a dan tan 20.

Jawaban siswa diperoleh menunjukkan sebagian siswa sudah mampu mengaitkan
keterangan pada soal dengan konsep perbandingan trigonometri pada segitiga siku-
siku. Beberapa siswa langsung menjawab berdasarkan keterangan yang tersedia pada
soal (seperti pada gambar 4a). Hal tersebut tidak dianggap salah jika hanya untuk
mencari nilai cos 2a, karena tidak dipengaruhi nilai positif atau negatifnya.
Sedangkan untuk menentukan sin 2a dan tan 2a, dibutuhkan nilai perbandingan sin a.
dan tan a yang dapat dicari menggunakan perbandingan pada segitiga siku-siku dan
sudut o terletak pada kuadran tertentu yang tersedia pada soal. Beberapa siswa ada
yang mencari perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, akan tetapi masih

belum tepat (seperti pada gambar 4b). Langkah penyelesaian soal harus dikaitkan
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dengan konsep-konsep matematika

lainnya sehingga beberapa siswa tidak

menuliskan proses dalam menjawab soal. Sebagian siswa juga masihbelum mampu

melakukan operasi penjumlahan dan pen

gurangan pada bilangan akar dengan tepat.

, — — —
£ e 7 = . :

B LR : g W,
=S U e — e 29 = 2 ,vL
k!?ﬁ;; PP B ) e
i N L o W

c. 2 : [ 25 7 X 18 ! ey
woa = l-(s za Ve =\ ="z = -

G = v L e W FENE T S

\ﬂ, €OS. 2a ‘
= 2. %n ag oS a = 7
4) fos a- -4
£ 1%
V,i i
L
E
= an c’l(’: =2 7 :"}4 /'(l
T
- Bl
— ’J
1 g
oM
L O
//‘7;‘»‘/

Gambar 4b

Gambar 4. contoh jawaban siswa pada soal 4

Berdasarkan temuan-temuan di atas, ada beberapa hambatan belajar dan kekeliruan

siswa dalam menyelesaikan soal nomor 4 diantaranya : 1). Siswa belum mampu

mengaitkan keterangan pada soal den

gan konsep perbandingan trigonometri pada

segitiga siku-siku; 2). Siswa belum mampu mengaitkan keterangan pada soal dengan

konsep perbandingan trigonometri pada setiap kuadran; 3). Siswa tidak bisa

menghubungkan rumus trigonometri
ditanyakan; 4). Siswa belum mampu

dengan tepat.

sudut ganda untuk menghitung nilai yang

melakukan operasi pada bilangan pecahan

Soal 5:
Hitunglah nilai dari :
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| a.sin 67,5° sin 22,5° b. cos 105° + cos 15° |
Hasil jawaban siswa menunjukkan sebagian siswa sudah mampu menggunakan

rumus konversi trigonometri penjumlahan dan perkalian dengan tepat. Namun
beberapa siswa ditemukan masih belum mampu menggunakan rumus tersebut
denagn tepat (seperti pada gambar 5a), beberapa siswa juga masih belum mampu
menentukan perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewa (seperti pada

gambar 5b).

{ : ; § s
/S \o-) cos  Los + s A8

Ces q + ¢cos@e & Cos o - Cos

©

1 s v Ve - Ny
= Sy IO S S S 7 A Sl =
(D e gars s Y (e
Eu0r i ik Mo Mo L .
= \Jf.—
1o — P s L = W
Gambar 5a
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ik = % > 7» \’;,..._,
psC_ i i - V= i = | i
Gambar 5b

Gambar 5. contoh jawaban siswa pada soal 5

Berdasarkan temuan-temuan di atas, hambatan belajar dan kekeliruan siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 5 diantaranya: 1). Siswa belum mampu menggunakan
rumus konversi perkalian dan penjumlahan trigonometri; 2). Siswa belum mampu
menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewa; 3). Siswa

belum mampu melakukan operasi pada bilangan akar dengan tepat.

Soal 6:
Bentuk sin75° + cos 100° + sin 15° + cos 20° senilai dengan. ..
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Hasil jawaban siswa menunjukkan sebagian siswa sudah mampu menggunakan
rumus konversi trigonometri pada penjumlahan dengan tepat. Tetapi dari beberapa
siswa ditemukan masih belum mampu menggunakan rumus trigonometri konversi
pada penjumlahan, siswa langsung menentukan nilai perbandingan trigonometri
tanpa menggunakan rumus konversi trigonometri (seperti pada gambar 6a), siswa
juga masih belum mampu menentukan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-
siku, beberapa siswa ditemukan masih belum mampu melakukan operasi

penjumlahan dan pengurangan pada bilangan akar dengan tepat.

7"5 =] : ‘77 ” > '-V 77!. B
U/, sin 75 ° xcos 100° +cin \S° +cos 20° = YyVZ ¥ v + fy &Y
N2y ay v

— MO L :—\*7 e —
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Gambar 6b

Gambar 6. contoh jawaban siswa pada soal 6

Berdasarkan temuan-temuan di atas, hambatan belajar atau kkekeliruan siswa dalam
menyelesaikan soal nomor 6 diantaranya: 1). Siswa belum mampu menggunakan
rumus konversi penjumlahan trigonometri; 2). Siswa belum mampu menentukan
nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewa; 3). Siswa belum mampu

melakukan operasi pada bilangan akar dengan tepat.

Soal 7:
Untuk setiap sudut o, buktikan bahwa (sin o — cos o) = 1- sin 2a.

Jawaban siswa pada soal no. 7 menunjukkan hanya sebagian kecil siswa yang
mampu menyelesaikan soal dengan tepat. Siswa belum mampu mengaitkan
keterangan pada soal dengan operasi kuadrat (seperti pada gambar 7a). Sebagian

siswa masih belum mampu mengaitkan penyelesaian soal dengan rumus identitas
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trigonometri (seperti pada gambar 7b). Dan sebagian besar tidak membuat proses

jawaban dari soal yang diberikan.

Gambar 7b
Gambar 7. contoh jawaban siswa pada soal 7

Berdasarkan temuan-temuan di atas, hambatan belajar siswa dalam menyelesaikan
soal nomor 7 diperoleh: 1). Siswa belum mampu mengaitkan keterangan pada soal
dengan operasi kuadrat; 2). Siswa belum mampu mengaitkan penyelesaian soal
dengan rumus trigonometri sudut ganda; 3). Siswa belum mampu mengaitkan

penyelesaian soal dengan rumus identitas trigonometri.

Soal 8:
Perhatikan gambar berikut.

>v’€+v’§

V6 -2

Jika besar sudut O, adalah 45° dan nilai cos B - sin p = %(\/ﬁ —1). Tentukan besar
sudut B.
Hasil jawaban siswa menunjukkan hanya sebagian kecil siswa yang mampu

memahami soal dan mampu memperkirakan proses solusi yang sesuai dengan soal,
sehingga soal dijawab dengan tepat. Sedangkan sebagian besar siswa belum mampu

memahami soal dan memperkirakan proses solusi. Langkah pertama dalam
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penyelesaian soal adalah menetukan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-
siku dengan sudut jumlah (a+f), beberapa siswa masih keliru dalam hal tersebut
(seperti pada gambar 8a). Beberapa siswa lainnya langsung menggunakan rumus
trigonometri jumlah dan selisih dua sudut tanpa memerhatikan segitiga siku-siku
yang tersedia (seperti pada gambar 8b). Ada juga siswa yang langsung menentukan
sudut B dengan memperkirakan besar sudut(o+f) (seperti pada gambar 8c). Karena
langkah penyelesaian yang harus dikaitkan dengan beberapa materi trigonometri
lainnya, membuat sebagian besar siswa tidak membuat proses menjawab soal yang
diberikan.
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Gambar 8c
Gambar 8. contoh jawaban siswa pada soal 8

Berdasarkan temuan-temuan di atas, hambatan belajar siswa dalam menyelesaikan
soal nomor 8 sebagai berikut: 1). Siswa belum menghubungkan gambar segitiga
siku-siku dengan rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut; 2). Siswa tidak
menghubungkan keterangan pada soal dengan materi perbandingan trigonometri
pada segitiga siku-siku; 3). Siswa belum mampu mengaitkan keterangan pada soal

dengan konsep perbandingan trigonometri pada sudu-sudut istimewa.

Berikut ini uraian hasil identifikasi hambatan belajar terkait kemampuan pemahaman
matematis pada pokok bahasan materi rumus-rumus trigonometri:
a) Hambatan Belajar Siswa dalam Menerapkan Rumus pada Perhitungan
Sederhana (Pemahaman Instrumental)
Hambatan belajar siswa dalam menerapkan rumus pada perhitungan sederhana ini
diperoleh setelah siswa mengerjakan soal nomor 1, 2, 5, dan 6. Pada soal-soal
tersebut langkah pertama yang dilakukan dalam penyelesaiannya adalah
menggunakan rumus-rumus trigonometri.
Seperti pada nomor 1 dan 2, sebanyak 86,09% siswa menjawab nomor 1 dengan
benar dan nomor 2 sebanyak 44,24%. Langkah awal penyelesaian pada kedua nomor
ini adalah menggunakan rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut.
Sedangkan pada nomor 5 dan 6, sebanyak 40% menjawab soal nomor 5 dengan
benar dan 38,18% menjawab soal nomor 6 dengan benar. Langkah penyelesaian pada
kedua nomor ini adalah menggunakan rumus konversi trigonometri penjumlahan dan
perkalian.
Hambatan belajar pada soal-soal tersebut hampir serupa yaitu siswa belum mampu
menggunakan rumus-rumus trigonometri dengan tepat. Jika dipersentasikan,
sebanyak 62,06% siswa mampu menjawab soal-soal dengan indikator kemampuan
pemahaman matematis ini. Sebagian siswa masih lupa rumus dan malah menuliskan
rumus lainnya yang hampir serupa. Atau sebagian lainnya masih keliru dalam
mengingat plus dan minus pada rumus. Karena itu siswa dapat dikatakan belum
mampu menerapkan rumus-rumus trigonometri pada perhitungan sederhana.
b) Hambatan Belajar siswa dalam Mengaitkan Satu Konsep/Prinsip dengan

Konsep/Prinsip Lainnya (Pemahaman Relasional)
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Hambatan belajar siswa dalam mengaitkan satu konsep/prinsip dengan
konsep/prinsip lainnya, dan menyadari proses yang dikerjakannya ini diperoleh
setelah siswa mengerjakan soal nomor 3, 4, 7, dan 8. Pada nomor 3, 4, 7, dan 8 siswa
diarahkan agar mampu mengaitkan konsep/prinsip pada materi rumus-rumus
trigonometri dengan konsep/prinsip lainnya. Seperti pada nomor 3, 42,17% siswa
mampu menjawab soal tersebut dengan benar. Siswa diharapkan dapat mencari nilai
sin A sin B dengan menggunakan rumus trigonometri jumlah dan selisi dua sudut,
setelah itu siswa diharapkan mampu mengaitkannya dengan rumus identitas
trigonometri yang dipelajari pada kelas X. Namun siswa tidak mampu mengingat
kembali konsep identitas trigonometri. Sebagian siswa lainnya belum mampu
mengaitkan penyelesaian soal dengan rumus trigonometri jumlah dan selisih dua
sudut.

Pada soal nomor 4 sebanyak 31,09% siswa yang menjawab dengan benar. Dari soal
ini siswa diharapkan mampu mencari nilai sin o dan tan a pada kuadran tertentu
terlebih dahulu, selanjutnya menggunakan nilai sin o dan tan o yang didapat untuk
menentukan nilai yang ditanyakan soal. Namun sebagian siswa langsung
menentukan jawaban dengan keterangan cos o yang tersedia, tanpa memerhatikan
sudut a yang terletak pada kuadran tertentu. Untuk nilai cos 2a, hal tersebut masih
dianggap benar. Akan tetapi untuk menentukan nilai sin 2o dan tan 2a, sudut pada
kuadran tertentuberpengaruh terhadap nilai positif dan negatifnya, sehingga jawaban
akhir menjadi tidak tepat.

Selanjutnya pada nomor 7 hanya 16,09% siswa yang menjawab dengan benar. Pada
nomor ini siswa diarahkan untuk menggunakan operasi kuadrat untuk membuktikan
identitas trigonometri yang tersedia, setelah itu hasil kuadrat yang didapat dikaitkan
dengan konsep rumus sudut ganda sehingga identitas trigonometri tersebut terbukti.
Namun sebagian siswa masih keliru dalam melakukan operasi kuadrat, tapi tetap
membuat kesimpulan bahwa identitas trigonometri tersebut terbukti sehingga skor
yang diperoleh kurang sempurna.

Untuk penyelesaian nomor 8, sebagian besar siswa tidak membuat proses menjawab
soal yang diberikan. Hanya 8,7% saja yang dapat menjawab soal dengan tepat.
Beberapa siswa hanya menuliskan keterangan yang tersedia pada soal, sebagian

lainnya menuliskan perbandingan pada segitiga siku-siku yang tersedia dan tidak
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melanjutkan penyelesaian. Pada soal ini, siswa diharapkan mampu menentukan
perbandingan pada segitiga siku-siku dengan sudut jumlah (o+f) untuk selanjutnya
dikaitkan dengan rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut. Hasil yang
didapat lalu dikaitkan kembali dengan keterangan pada soal untuk mencari besar
sudut B. Namun karena penyelesaian pada soal ini membutuhkan langkah yang rumit
dan pengaitan beberapa konsep, siswa menjadi kesulitan dalam menyelesaikannya.

Berdasarkan analisis jawaban siswa, hanya 22,97% siswa yang dapat menyelesaikan
soal dengan indikator pemahaman relasional dengan tepat. Juga berdasarkan uraian
kesulitan atau hambatan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 3, 4, 7, dan 8 dapat
dikatakan bahwa siswa belum mampu mengaitkan satu konsep/prinsip dengan

konsep/prinsip lainnya.

D. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan soal yang diberikan berikut hambatan belajar yang diperoleh

berdasarkan submateri dan indikator kemampuan pemahaman:

1. Pada soal no. 1 dengan submateri rumus trigonometri jumlah dan selisih dua
sudut dan indikator kemampuan pemahaman instrumental diperoleh hambatan
belajar : a). Siswa tidak dapat memanipulasi sudut ke dalam jumlah atau selisih
sudut-sudut istimewa; b). Siswa belum mampu menggunakan rumus
trigonometri jumlah dan selisih dua sudut dengan tepat; c). Siswa belum mampu
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan akar.

2. Pada soal no. 2 dengan submateri rumus trigonometri jumlah dan selisih dua
sudut dan indikator kemampuan pemahaman instrumental diperoleh hambatan
belajar: a). Siswa belum mampu menggunakan rumus trigonometri jumlah dan
selisih dua sudut dengan tepat; b). Siswa belum mampu menggunakan rumus
trigonometri jumlah dan selisih dua sudut dengan tepat; c). Siswa tidak dapat
menentukan perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewa; d). Siswa
belum mampu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
akar.

3. Pada soal no. 3 dengan submateri rumus trigonometri jumlah dan selisih dua
sudut dan indikator kemampuan pemahaman relasional diperoleh hambatan

belajar: a). Siswa belum mampu menghubungkan keterangan pada soal dengan
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rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut; b). Siswa belum mampu
mengaitkan rumus identitas trigonometri untuk menghitung nilai yang
ditanyakan; c). Siswa belum mampu melakukan operasi pada bilangan pecahan
dengan tepat.

Pada soal no. 4 dengan submateri rumus trigonometri sudut ganda dengan
indikator kemampuan pemahaman relasional diperoleh hambatan belajar: a).
Siswa belum mampu mengaitkan keterangan pada soal dengan konsep
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku; b). Siswa belum mampu
mengaitkan keterangan pada soal dengan konsep perbandingan trigonometri
pada setiap kuadran; c). Siswa belum mampu mengaitkan rumus trigonometri
sudut ganda untuk menghitung nilai yang ditanyakan; d). Siswa belum mampu
melakukan operasi pada bilangan pecahan dengan tepat.

Pada soal no. 5 dengan submateri rumus konversi dengan indikator kemampuan
pemahaman instrumental diperoleh hambatan belajar: a). Siswa belum mampu
menggunakan rumus konversi perkalian dan penjumlahan trigonometri; b).
Siswa belum mampu menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut-
sudut istimewa; c). Siswa belum mampu melakukan operasi pada bilangan akar
dengan tepat.

Pada soal no. 6 dengan submateri rumus konversi dengan indikator kemampuan
pemahaman instrumental diperoleh hambatan belajar: a). Siswa belum mampu
menggunakan rumus konversi penjumlahan dan perkalian trigonometri; b).
Siswa belum mampu menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut-
sudut istimewa; c). Siswa belum mampu melakukan operasi pada bilangan akar
dengan tepat.

Pada soal no. 7 dengan submateri rumus trigonometri sudut ganda dengan
indikator kemampuan pemahaman relasional diperoleh hambatan belajar: a).
Siswa belum mampu mengaitkan keterangan pada soal dengan operasi kuadrat;
b). Siswa belum mampu mengaitkan penyelesaian soal dengan rumus
trigonometri sudut ganda; c). Siswa belum mampu mengaitkan penyelesaian soal
dengan rumus identitas trigonometri.

Pada soal no. 8 dengan submateri rumus trigonometri jumlah dan selisih dua

sudut dengan indikator kemampuan pemahaman relasional diperoleh hambatan
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belajar: a). Siswa belum mampu mengaitkan gambar segitiga siku-siku dengan
rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut; b). Siswa belum mampu
mengaitkan keterangan pada soal dengan konsep perbandingan trigonometri
pada segitiga siku-siku; c). Siswa belum mampu mengaitkan keterangan pada

soal dengan konsep perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku.

Berdasarkan hasil analisa hambatan belajar siswa diharapkan penelitian ini
dilanjutkan dengan membuat desain bahan ajar berdasarkan temuan —temuan

tersebut.
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